BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan naskah drama Buah Naga dan Ikan Tongkol di Sekeliling Angka
Tujuh merupakan upaya artistik untuk menyuarakan isu kerusakan lingkungan
akibat pertambangan emas di Gunung Tumpang Pitu, Banyuwangi. Dengan acuan
penciptaan berdasarkan metode Graham Wallas, proses penciptaan meliputi tahap
preparation, incubation, illumination dan verification. Riset lapangan mengungkap
dampak nyata tambang, sepertipenurunan hasil tangkapan ikan, petani gagal panen,
dan konflik sosial’antarwarga, yang menjadi dasar narasi naskah.

Naskah ini mengusung gaya realisme/dengan premis “Eksploitasi tambang
emas mengancam_keberlangsungan -hidup warga” desa, memicu perjuangan
melawan ketimpangan kekuasaan.yang berujung pada pengorbanan tragis demi
melindungi ekosistem.” Karakter Saleho, sebagai representasi masyarakat lokal,
dibangun dengan tiga dimensi Lajos Egri (fisiologi, sesiologi, psikologi) untuk
menciptakan narasi yang autentik. Pendekatan-Deep Ecology Arne Naess dan
ekologi Marxisme John Bellamy Foster memperkuat kritik terhadap eksploitasi
alam dan metabolic rift akibat kapitalisme. Dramatic reading menjadi wujud
perwujudan karya, dengan rencana distribusi melalui festival teater dan media
digital untuk menjangkau audiens yang lebih luas.

Naskah ini tidak hanya menjadi karya seni, tetapi juga alat untuk
meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya menjaga keseimbangan
ekosistem. Melalui konflik antara Saleho dan anaknya, naskah ini menggambarkan
perjuangan masyarakat kecil melawan ketidakadilan ekologis, sekaligus menyoroti
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nilai budaya lokal seperti simbolisme angka tujuh. Proses penciptaan ini
menegaskan bahwa teater memiliki potensi sebagai senjata sosial untuk
menyuarakan isu lingkungan dan mendorong perubahan positif.

B. Saran

Berdasarkan proses dan hasil penciptaan, penulis mengajukan
beberapa saran untuk pengembangan karya dan penelitian lanjutan. Naskah
dapat dikembangkan menjadi pementasan teater penuh dengan penekanan
pada visualisasi latar dan efek suara untuk memperkuat suasana realis,
kolaborasi dengan kelompok teater profesional dapat meningkatkan kualitas
produksi. Penulis menyarankan“untuk mengikutsertakan \naskah dalam
festival teater internasional atau-workshep lingkungan untuk memperluas
dampak global. Publikasi naskah dalam bentuk buku atau jurnal seni juga

dapat meningkatkan aksesibilitas.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengkaji efektivitas
teater sebagai media edukasi lingkungan, khususnya dalam konteks konflik
agraria di Indonesia. Studi tentang respons audiens terhadap naskah ini dapat
memberikan wawasan tentang strategi komunikasi isu lingkungan. Terlebih
saat lokasi yang digunakan untuk rujukan pembuatan naskah adalah daerah
yang sedang mengalami konflik, tentunya banyak sekali hal-hal tak terduga
yang bisa saja terjadi. Dibutuhkan banyak referensi dan berpikir alternatif
untuk bisa mengatasi hal semacam itu, menjadi seorang penulis tidak hanya
menulis pikiran, melainkan harus membaca, mendengar, serta beradaptasi

dengan segala macam sesuatu yang kapanpun akan terjadi dan terus mengalir.
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Komunitas teater dan akademisi dianjurkan untuk berkolaborasi dengan
masyarakat lokal dan organisasi lingkungan untuk mengadvokasi rehabilitasi
ekosistem Gunung Tumpang Pitu dan menghentikan aktivitas tambang di Indonesia
yang merusak. Diharapkan naskah Buah Naga dan Ikan Tongkol di Sekeliling
Angka Tujuh dapat terus berkontribusi dalam menyuarakan keadilan ekologis dan

menginspirasi tindakan kolektif untuk menjaga alam dan lingkungan.
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